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Inti Sari

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan (1) unsur-unsur dalam komik anak yang dapat diman-
faatkan sebagai media mitigasi bencana; (2) kesesuaian dan ketepatan komik anak bagi calon pembaca
anak berdasarkan tahap perkembangan kognitifnya; dan (3) merumuskan pemanfaatan komik anak
untuk mitigasi bencana dalam pembelajaran di SD.Objek penelitian ini adalah enam komik anak
yang diterbitkan oleh yayasan IDEP untuk Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat tahun
2006. Komik anak yang dikaji tersebut diambil melalui teknik purposive sanpling. Data diambil
dengan menggunakan teknik baca dan catat. Data dianalisis melalui pendekatan pragmatik. Hasil
penelitian ditemukan unsur-unsur intrinsik komik yang dapat dimanfaatkan sebagai media mitigasi
bencana, yaitu tokoh, tema, latar, alur, sudut pandang, dan amanat atau pesan. Muatan pengelolaan
bencana pada komik anak terdapat dalam sebelum bencana (pencegahan dan kesiapan), selama
bencana(peringatan, tanggapan darurat) dan setelah bencana (bantuan dan pemulihan bencana).
Segmen pembaca komik ini adalah anak usia 9—12 tahun. Hal itu terlihat dari penggunaan bahasa
yang digunakan lugas, jelas, dan sederhana dalam menyampmkan pesan sehingga mudah dipahami
oleh anak. Perumusan pemanfaatan komik dalam pembelajaran di SD dapat diintegrasikan dengan
pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu juga dapat diintegrasikan dengan beberapa mata pelajaran
tertentu, karena pembelajaran sekarang berpedoman pada kurikulum 2013 dengan pendekatan
tematik integratif.

Kata kunci: komik anak, mitigasi bencana, tematik integratif

Abstract

This study aims to describe (1) the elements in child comic book that can be used as a medium for disaster
mitigation; (2) the suitability and appropriateness of the child comic book for the prospective reader of conic book
based on child cognitive development stage; and (3) the formulation of child comic usability in disaster mitigation
learning for elementary school. The object of this study is six child comic books published by IDEP Foundation
for Community Based Disaster Mitigation in 2006. The studied child comic books are taken by purposive
sampling technique. Data is taken by using reading and recording technique. Data were analyzed through a
pragmatic approach. The research result shows that comic intrinsic elements that can be used as a medium for
disaster mitigation, namely the character, theme, setting, plot, point of view, and the mandate or message.
Disaster mitigation content in the child comic book is in the pre-disaster (prevention and preparedness), during
a disaster (warning, emergency response) and after disaster (velief and disaster recovery). This comic reader
segment is child aged 9-12 years. This is shown from language use, which is straightforward, clear, and simple
in conveying the message; so that it is easily understood by child. The use of comics in the learning formulation
in elementary school can be integrated with learning Indonesian. In addition, it can also be integrated witl some
specific subjects because learning is now based on the 2013 curriculum with integrated thematic approach.

Keywords: comic child, disaster mitigation, integrative thematic
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1. Pendahuluan

Bencana alam terjadi di Indonesia akhir-
akhir ini. Bahkan di tahun 2013 ini ancaman
bencana masih akan terjadi di wilayah Indo-
nesia. Badan Nasional Penaggulangan Bencana
(BNPN), melalui Deputi Bidang Penanganan
Darurat menyatakan bahwa seluruh wilayah
Indonesia ditetapkan berstatus siaga darurat
bencana. Penentapan ini didasarkan pada data
dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG)
yang menyatakan cuaca hingga bulan Maret
2013 cenderung ekstrem, sehingga potensi ter-
jadinya bencana alam cukup tinggi. Ancaman
bencana pada saat ini adalah kejadian cuaca
ekstrem yang bisa menimbulkan bencana se-
perti banjir, tanah longsor, puting beliung, ge-
lombang tinggi hingga badai tropis (Husein,
2013)

Berbagai bencana alam yang sudah dan
akan terjadi merupakan pekerjaan rumah bagi
semua elemen masyarakat yang harus segera
diatasi dan dicari solusinya. Berbagai pengeta-
huan dan upaya pendidikan mitigasi bencana
perlu dipikirkan dan dijalankan. Bencana tidak
dapat dicegah, akan tetapi jatuhnya korban
dapat diminimalisir apabila penduduk memi-
liki kesiapan dini terhadap bencana alam.

Mitigasi bencana tidak saja dapat dilaku-
kan dengan perangkat kasar (hardware), seperti
early warning system. Perangkat-perangkat lu-
nak (software) seperti ilmu pengetahuan pun
tidak kalah penting. Perangkat lunak inilah
yang memiliki nilai urgensi untuk segera dise-
barluaskan. Ilmu sastra, dengan demikian, da-
pat dikembangkan sebagai software yang dapat
dimanfaatkan sebagai media mitigasi bencana
untuk meminimalisir kerugian yang mungkin
saja timbul ketika bencana-bencana alam itu
terjadi, baik kerugian materiil atau nonmaterial.

Sejauh mana ilmu sastra dapat dimanfaat-
kan sebagai media mitigasi bencana? Untuk
menjawab hal itu, pengalaman yang dialami
oleh penduduk Simeuleu saat tsunami terjadi
pada 24 Desember 2004 tampaknya dapat
menjadi pertimbangan. Jumlah korban tsunami

di Simeuleu cenderung lebih sedikit. Menurut
cerita warisan nenek moyang mereka, jika ter-
jadi gempa hebat maka yang dapat segera dila-
kukan untuk menyelamatkan diri adalah de-
ngan mencari tempat yang tinggi. Maksudnya
tentu saja tidak lain adalah menghindarkan diri
dari kemungkinan terjadinya tsunami akibat
gempa dahsyat yang terjadi.

Sebagai pembanding, ketika terjadi di Pa-
ngandaran (2005), beberapa warga di Gunung
Kidul justru tidak memahami fenomena alam
ini. Saat air laut surut tiba-tiba, warga yang
memang memilki mata pencaharian mencari
rumput laut ini justru berlarian ke laut dan
memungutinya. Ketika gelombang laut datang,
mereka tidak sempat menyelamatkan diri.

Contoh-contoh di atas kiranya dapat digu-
nakan sebagai pendukung hipotesis mengenai
kebermanfaatan sastra sebagai software yang
dapat dimanfaatkan sebagai media mitigasi
bencana. Dongeng nenek moyang yang diper-
cayai penduduk Simeuleu tersebut dalam ke-
ilmuaan sastra anak termasuk salah satu genre
sastra tradisional.

Salah satu genre sastra anak yang dekat
dengan anak adalah komik. komik adalah per-
paduan antara gambar dan bahasa, teks visual
dan teks verbal, pembicaraan struktur komik
juga tidak dapat dilepaskan dari dua unsur
yang secara langsung mendukungnya. Seperti
halnya sebuah cerita, komik juga terdiri atas
unsur-unsur struktural. Unsur-unsur struktural
yang dimaksud adalah penokohan, alur, latar,
tema, pesan, bahasa, dan sudut pandang.
Pengkajian dan pemahaman terhadap berbagai
unsur struktural komik tersebut haruslah ber-
dasarkan pada sarana representasi komik yang
berwujud aspek visual (gambar) dan aspek ver-
bal (bahasa), dan bukan hanya gambar atau
teks saja seperti teks fiksi (Nurgiayantoro,
2005:416-417).

Komik merupakan salah satu media pen-
didikan yang baik untuk anak. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini komik kiranya dapat dikaji
dan dimanfaatkan untuk media mitigasi ben-
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cana, dengan memahami karakteristik calon-
calon pembacanya yakni anak. Pemanfaatan
komik anak sebagai media mitigasi bencana da-
pat mendatangkan kegiatan yang sifatnya posi-
tif bagi pendidikan di SD. Selain itu, perlu diru-
muskan tindakan yang dapat dilakukan seba-
gai tindak lanjut dari kajian yang sudah dila-
kukan.

Berdasarkan latar belakang masalah ter-
sebut, kajian ini difokuskan untuk mengetahui
unsur-unsur apa sajakah dalam komik anak
yang dapat dimanfaatkan sebagai media miti-
gasi bencana; bagaimanakah kesesuaian dan
ketepatan komik bagi calon pembaca anak ber-
dasarkan tahap perkembangan kognitifnya;
dan bagaimanakah rumusan pemanfaatkan
komik anak untuk mitigasi bencana dalam pem-
belajaran bahasa Indonesia di SD.

2. Kerangka Teori
2.1 Hakikat Sastra Anak

Secara konseptual, sastra anak adalah ceri-
ta yang dibaca anak-anak dengan bimbingan
dan pengarahan orang dewasa, sedang penu-
lisannya dapat dilakukan olehorang dewasa
maupun anak. Santosa (via Rosdiyana,
2008:54) mengemukakan bahwa sastra anak
adalah karya seni yang imajinatif dengan un-
sur estetisnya dominan yang bermediumkan
bahasa, baik lisan maupun tertulis, yang secara
khusus dapat dipahami oleh anak dan berisi
tentang dunia yang akrab dengan anak-anak.

Sebagai sebuah karya, sastra anak-anak
menjanjikan sesuatu bagi pembacanya yaitu
nilai yang terkandung di dalamnya yang dike-
mas secara intrinsik maupun ekstrinsik. Man-
faat yang dikandung sebuah karya sastra lewat
unsur intrinsik di dalamnya yakni; (1) memberi
kesenangan, kegembiraan, dan kenikmatan
bagi anak-anak, (2) mengembangkan imajinasi
anak dan membantu mereka mempertimbang-
kan dan memikirkan alam, kehidupan, penga-
laman atau gagasan dengan berbagai cara, (3)
memberikan pengalaman baru yang seolah di-
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rasakan dan dialaminya sendiri, (4) mengem-
bangkan wawasan kehidupan anak menjadi
perilaku kemanusiaan, (5) menyajikan dan
memperkenalkan anak terhadap pengalaman
universal, dan (6) mendekatkan anak dengan
orangtua.

Selain nilai instrinsik sastra anak juga ber-
nilai secara ekstrinsik yang bermanfaat untuk
perkembangan anak terutama dalam hal (1)
perkembangan bahasa, (2) perkembangan kog-
nitif, (3) perkembangan kepribadian, dan (4)
perkembangan sosial. Sastra yang terwujud
untuk anak-anak selain ditujukan untuk me-
ngembangkan imajinasi, fantasi, dan daya kog-
nisi yang akan mengarahkan anak pada pe-
munculan daya kreativitas juga bertujuan
mengarahkan anak pada pemahaman yang
baik tentang alam dan lingkungan serta penge-
nalan pada perasaan dan pikiran tentang diri
sendiri maupun orang lain (Nurgiyantoro,
2005:35-47).

Menurut Endraswara (2005: 207) sastra
anak merupakan ‘wajah sastra’ yang fokus uta-
manya demi perkembangan anak. Di dalam-
nya mencerminkan liku-liku kehidupan yang
dapat dipahami oleh anak, melukiskan pera-
saan anak, dan menggambarkan pemikiran-pe-
mikiran anak. Sastra anak, hendaknya memiliki
nilai-nilai tertentu yang dapat berpengaruh
terhadap perkembangan kejiwaan anak. Sastra
anak tentu saja perlu memuat kesenangan, ke-
gembiraan, kenikmatan, cita-cita, dan pe-
tualangan anak.

Dilihat dari strukturnya, sastra anak tidak
jauh berbeda dengan struktur sastra dewasa.
Unsur-unsur yang membentuk struktur terse-
but terbangun dalam satu kesatuan utuh dalam
rangka fungsi. Staton (via Nurgiyantoro,
2000:25) membedakan unsur pembangun se-
buah cerita ke dalam tiga bagian, yakni: fakta
(karakter, plot, dan setting), tema dan sarana
cerita. Baik struktur karya sastra dewasa dan
anak mempunyai unsur-unsur yang secara
garis besar sama. Namun, dalam sastra anak
unsur ini memiliki ciri tersendiri yang membe-
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dakannya dari sastra dewasa, jika dilihat dari
segi bahasanya maupun kekomplekan cerita
yang dibangun.

Berkaitan dengan jenisnya, sastra anak
mempunyai genre yang cukup beragam. Lu-
kens (2003:34) menyebutkan bahwa genre sas-
tra dikelompokkan menjadi enam macam,
yaitu realisme, fiksi formula, fantasi, sastra tra-
disional, puisi, dan nonfiksi, yang masing-ma-
sing mempunyai beberapa jenis lagi. Nurgiyan-
toro (2005:28) mengusulkan genre sastra anak
menjadi lima, yaitu fiksi, nonfiksi, puisi, sastra
tradisional, dan komik, dengan masing-masing
memiliki subgenre.

2.2 Komik Anak

Komik adalah suatu bentuk seni yang
menggunkan gambar-gambar tidak bergerak
yang disusun sedemikian rupa sehingga mem-
bentuk jalinan cerita. Biasanya komik dicetak
di atas kertas dan dilengkapi dengan teks. Ko-
mik dapat diterbitkan dalam berbagai bentuk,
mulai dari strip dalam koran, dimuat dalam
majalah, hingga berbentuk buku tersendiri
(id.wikipedia.org diakses 14-2-2013). Komik
menyediakan cerita-cerita sederhana, mudah
ditangkap dan dipahami isinya, sehingga dige-
mari oleh anak-anak maupun orang dewasa.

Nurgiyantoro (2005:416-417) menyatakan
bahwa komik adalah perpaduan antara gam-
bar dan bahasa, teks visual dan teks verbal, pem-
bicaraan struktur komik juga tidak dapat
dilepaskan dari dua unsur yang secara langsung
mendukungnya. Seperti halnya sebuah cerita,
komik juga terdiri atas unsur-unsur struktural.
Unsur-unsur struktural yang dimaksud adalah
penokohan, alur, latar, tema, pesan, bahasa, dan
sudut pandang. Pengkajian dan pemahaman
terhadap berbagai unsur struktural komik
tersebut haruslah berdasarkan pada sarana
representasi komik yang berwujud aspek visual
(gambar) dan aspek verbal (bahasa), dan bukan
hanya gambar atau teks saja seperti teks fiksi.

Nilai edukatif media komik dalam proses
belajar mengajar tidak diragukan lagi. Menu-

rut Sudjana dan Rivai (2002:68) menyatakan
media komik dalam proses belajar mengajar
menciptakan minat anak, mengefektifkan pro-
ses belajar mengajar, dapat meningkatkan mi-
nat belajar, dan menimbulkan minat apresiasi-
nya. Sebagai salah satu media visual media ko-
mik tentunya memiliki kelebihan tersendiri jika
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar.

Manfaat komik bagi anak (Hermawan.
hermawanputra.com, diakses 14-2-2013), antara
lain: (1) untuk anak yang belum dapat memba-
ca; melihat komik dapat memberikan pengalam-
an membaca yang bisa diminati; (2) komik dapat
mendorong untuk belajar membaca; (3) sasaran
pendidikan tetap dapat dicapai pada anak yang
sering membaca komik; (4) memperkenalkan
anak pada pembendaharaan kata yang lebih
luas seperti halnya kalau anak membaca buku-
buku lain; (5) komik dapat menjadi teknik yang
baik untuk menyebarkan propaganda karena
dapat menghindari munculnya dugaan-dugaan
pragmatik; (6) memungkinkan anak menyalur-
kan emosinya; (7) anak dapat mengidentifikasi-
kan diri dengan tokoh-tokoh komik yang mem-
punyai kualitas membanggakan; dan (8) sastra
anak memiliki kontribusi bagi pembaca yang
masih anak-anak ini.

2.3 Pendekatan Pragmatik dalam Sastra
Anak

Pradopo (melalui Sasongko, http://
bambangdssmagasolo.blogspot diakses 14-2-
2013) menyatakan bahwa pragmatikdiartikan
sebagai telaah terhadap hubungan antara
tanda-tanda dengan penggunaannya, sedang-
kan pragmatisme (pragmatism) diartikan se-
bagai suatu ajaran yang menyatakan bahwa
arti suatu proposisi tergantung pada akibat-
akibat praktisnya.

Pendekatan pragmatik adalah pendekatan
yang memandang karya sastra sebagai sarana
untuk menyampaikan tujuan tertentu kepada
pembaca. Dalam hal ini tujuan tersebut dapat
berupa tujuan politik, pendidikan, moral, aga-
ma maupun tujuan yang lain. Dalam praktik-
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nya pendekatan ini cenderung menilai karya
sastra menurut keberhasilannya dalam menca-
pai tujuan tertentu bagi pembacanya

Kajian terhadap nilai dan manfaat sastra
anak bagi kehidupan adalah bagian dari pen-
dekatan pragmatik dalam sastra. Harianto
(didikharianto.wordpress.com diakses 14-2-
2013) mengemukakan bahwa pendekatan
pragmatik adalah pendekatan yang meman-
dang karya sastra sebagai sesuatu yang diba-
ngun untuk mencapai efek-efek tertentu pada
audience (pembaca atau pendengar), baik beru-
pa efek kesenangan estetik ataupun ajaran/
pendidikan maupun efek-efek yang lain. Pen-
dekatan ini cenderung menilai karya sastra ber-
dasarkan berhasil atau tidaknya pencapaian
tujuan tersebut. Selain itu, pendekatan ini mene-
kankan strategi estetik untuk menarik dan
mempengaruhi tanggaan-tanggapan pemba-
canya kepada masalah yang dikemukakan da-
lam karya sastra. Istilah pragmatik menunjuk
pada efek komunikasi seni yang dirumuskan
oleh Horatius sebagai dulce et utile. Fungsi meng-
hibur dan bermanfaat inilah yang terutama di-
perhatikan dalam mengkaji karya sastra.

2.4 Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana didefinisikan sebagai upa-
ya yang ditujukan untuk mengurangi dampak
dari bencana baik bencana alam, bencana ulah
manusia maupun gabungan dari keduanya da-
lam suatu negara atau masyarakat (Permen-
dagri, www.gitews.org. diakses 16-2-2013).
Mitigasi merupakan bagian dari manajemen
penanganan bencana, menjadi salah satu tugas
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah da-
lam rangka pemberian rasa aman dan perlin-
dungan dari ancaman bencana yang mungkin
akan terjadi.

Bagian paling kritis dari pelaksanaan mi-
tigasi adalah pemahaman penuh akan sifat
bencana. Dalam setiap negara dan daerah, tipe-
tipe bahaya yang dihadapi berbeda-beda. Ke-
banyakan negara rentan terhadap beberapa
kombinasi dari berbagai bahaya dan semua
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menghadapi kemungkinan bencana-bencana
teknologi sebagai akibat kemajuan pembangun-
an industri. Pengaruh-pengaruh yang mung-
kin muncul dan kerusakan yang mungkin di-
akibatkan tergantung pada apa yang ada di
daerah itu diantaranya jumlah orang, rumah-
rumah, sumber daya kehidupan, dan infra-
struktur.

Bentuk-bentuk bencana, baik yang dise-
babkan oleh alam maupun human failure, antara
lain adalah gempa, banjir, letusan gunung api,
instabilitas tanah yang mengakibatkan lonsor,
angin kencang, bahaya teknologi, serta keke-
ringan dan desertifikasi. Ada empat hal penting
dalam mitigasi bencana, yaitu (1) tersedia infor-
masi dan peta kawasan rawan bencana untuk
setiap jenis bencana; (2) sosialisasi untuk me-
ningkatkan pemahaman dan kesadaran ma-
syarakat dalam menghadapi bencana, karena
bermukim di daerah rawan bencana, (3) me-
ngetahui apa yang perlu dilakukan dan dihin-
dari, serta mengetahui cara penyelamatan diri
jika bencana timbul, dan (4) pengaturan dan
penataan kawasan rawan bencana untuk me-
ngurangi ancaman bencana (id.wikipedia.org
diakses 16-2-2013).

Mitigasi bencana memerlukan serangkaian
organisasi pelaksanaan. Dimulai dari upaya
membangun keterampilan dan institusi. Di
Indonesia status bencana ditetapkan oleh pe-
merintah dalam hal ini BNPB, untuk jangka
waktu tertentu atas rekomendasi badan yang
diberi tugas untuk menangulangi bencana ter-
masuk dalam hal ini BMG. Hasil kajian BMG
tentang cuaca ekstrem dapat dipakai untuk
memberi informasi tentang adanya ancaman
bencana di seluruh Indonesia.

2.5 Sastra dan Bencana

Sastra pada hakikatnya adalah sebuah ha-
sil kreativitas manusia yang berbicara tentang
kehidupan. Karena sastra merupakan tiruan
dari kenyataan. Sastra dengan demikian memi-
liki relevansi pula dengan bencana.
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Membaca puisi Membaca Tanda-tanda kar-
ya Taufik Ismail, akan membawa pembaca ke-
pada petuah bijak mengenai upaya pelestarian
alam yang perlu dilakukan. Karena, menurut
puisi tersebut, alam bisa berubah menjadi la-
wan ketika manusia tidak lagi menjadikannya
kawan.

Manfaat sastra juga dikenal sejak zaman
Aristoteles, yang menyatakan sastra sebagai
media terapi (biblioterapi) (Byrne dalam
www.tased.edu.au diakses 14-2-2013). Bah-
kan, model-model pengobatan traumatik ini
banyak digemari. Karena insight atau kesadar-
an baru yang diterima oleh pembacanya dapat
diperoleh dengan cara yang menyenangkan,
tidak menggurui, namun tanpa meninggalkan
esensinya.

Penangganan bencana juga dilakukan
oleh IDEP yang telah mengembangkan dan me-
nerbitkan media pendidikan masyarakat sejak
tahun 1999. Media IDEP merupakan materi
pendidikan bagi masyarakat yang secara khu-
sus dirancang untuk mengembangkan kepeka-
an, meningkatkan pemahaman, dan merang-
sang tindakan yang berkaitan dengan berbagai
isu mengenai lingkungan, penanggulangan
bencana, dan masalah pembangunan dalam
masyarakat. IDEP menawarkan berbagai me-
dia cetak termasuk alat peraga pendidikan yang
dapat digunakan oleh anak-anak dan pengajar.
Permainan-permainan yang menarik, buku ak-
tivitas anak, komik, dan film pendidikan mem-
bantu membuat beberapa isu rumit yang ber-
kaitan dengan pembangunan masyarakat ber-
kelanjutan bencana menjadi lebih mudah ter-
jangkau oleh khalayak luas (Tim IDEP Media.
www.idepfoundation.org diakses 14-2-2013).

Penggunaan cerita atau sastra sebagai
media healing, penyembuhan trauma memang
telah banyak dilakukan. Namun, upaya-upaya
pengkajian terhadap bagaimana sastra dapat
berperan sebagai media mitigasi bencana, mela-
lui cara apa, atau dengan tindak lanjut bagai-
mana mitigasi bencana itu dilakukan, Peman-
faatan komik anak sebagai salah satu genre sas-

tra anak sebagai media mitigasi bencana tidak
lain merupakan upaya penyebaran pengeta-
huan mengenai bencana, penganggulangan
atau pencegahan dengan cara-cara yang lebih
menghibur dan menyenangkan. Pemanfaatan
komik anak sebagai media mitigasi bencana ju-
ga dapat sekaligus sebagai upaya penyembuh-
an trauma (trauma healing) bagi para korban.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian des-
kriptif kualitatif, yaitu dengan memanfaatkan
kajian kepustakaan. Karya sastra anak yang
akan menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah komik anak yang relevan dengan isu
bencana alam maupun bencana karena ulah
manusia. Penelitian dilakukan terhadap sejum-
lah komik anak yang diterbitkan oleh yayasan
IDEP untuk Penanggulangan Bencana Berbasis
Masyarakat. Komik edisi 1 diterbitkan pada ta-
hun 2005 dan edisi 2 pada tahun 2007. Pe-
ngumpulan’data dalam penelitian ini dilaku-
kan dengan teknik purposive sampling. Dari
data yang berhasil dikumpulkan, terkumpul 6
data komik anak. Judul komik yang akan diteliti
dalam penelitian ini, antara lain: Gunung Ber-
api, Badai, Tsunami, Banjir, Gempa Bumi, dan
Tanah Longsor.

Pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan teknik membaca dan mencatat. Su-
daryanto (2003:29) menyatakan bahwa teknik
tersebut dilakukan untuk mengungkapkan per-
masalahan yang terdapat dalam suatu bacaan,
dalam hal ini cerita komik anak. Teknik mem-
baca secara cermat, memahami, membuat pe-
nandaan pada bagian-bagian dari komik anak,
sesuai dengan fokus penelitian. Kemudian, di-
lanjutkan dengan memaknai teks untuk men-
dapatkan deskripsi pemahaman atau kesim-
pulan atas data.

Analisis data dalam penelitian ini dilaku-
kan melalui pendekatan pragmatik. Langkah-
langkah yang dilakukan dengan cara meng-
identifikasi, mengkaji, memaknai, dan mendes-
kripsikan bagian-bagian cerita komik anak
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yang dapat dimanfaatkan sebagai media miti-
gasi bencana. Pencermatan dan pembacaan
mendalam pada cerita komik anak dilakukan
untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
untuk memperoleh pengertian yang konsisten
dan pasti. Langkah selanjutnya adalah pem-
buatan inferensi, yaitu pemahaman, interpre-
tasi, pemaknaan, dan penyajian pada naskah
penelitian.

4. Pembahasan

4.1 Unsur-unsur dalam Komik Anak yang
Dapat Dimanfaatkan sebagai Media
Mitigasi Bencana

Dalam penelitian ini ditemukan bagian-
bagian komik anak yang bermuatan mitigasi
bencana. Nurgiyantoro (2005:8) mengemuka-
kan bahwa sastra anak tidak harus berkisah
tentang anak, tetapi juga tentang berbagai pe-
ristiwa yang melibatkan anak. Sastra anak da-
pat berkisah tentang apa saja yang menyang-
kut kehidupan baik kehidupan manusia, bina-
tang, tumbuhan, maupun kehidupan yang lain
termasuk makhluk dari dunia lain. Komik anak
adalah genre sastra anak yang dapat berisi ten-
tang kehidupan manusia dan permasalahan di
lingkungan anak, salah satu contohnya adalah
bencana.

Muatan mitigasi bencana dalam komik
terdapat pada unsur-unsur intrinsiknya.Unsur
intrinsik di dalam komik antara lain tema, tokoh,
alur, latar, dan amanat. Tema di dalam keenam
komik ini adalah tentang penanganan bencana
baik sebelum, pada saat terjadi bencana, dan
pasca bencana. Keenam bencana tersebut ada
yang terjadi karena ulah manusia ataupun
alam. Bencana yang merupakan ulah manusia
antara lain banjir dan tanah longsor. Bencana
karena alam adalah badai, gempa bumi, tsu-
nami, dan gunung meletus. Mitigasi bencana
dapat dilakukan sebelum terjadi bencana. Hal
ini dapat terlihat pada komik berjudul Tsunami.
Dalam komik tersebut warga Simeuleu menda-
pat arahan dari nenek moyang mereka untuk
berlindung bila terjadi bencana tsunami.
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Tsunami adalah gelombang laut dahsyat
(gelombang pasang) yang terjadi karena gempa
bumi atau letusan gunung api di dasar laut
(kemdikbud. http://kbbi.web.id diakses 16-2-
2013). Dalam penggalan komik di atas diketa-
hui bahwa warga Simeuleu dapat mencegah ter-
jadinya banyak korba}‘n saat bencana tsunami
melanda desa mereka. Mereka teringat dengan
cerita nenek moyang bahwa pada saat terjadi
bencana tsunami harus mencari tempat yang
tinggi, sehingga tidak banyak korban jiwa.

Banjir adalah peristiwa terbenamnya da-
ratan (yang biasanya kering) karena volume air
yang meningkat (kemdikbud. http://kbbi.
web.id diakses 16-2-2013).Dari penggalan komik
di atas memperlihatkan bahwa hujan yang terus
menerus dan tingkah laku masyarakat yang ku-
rang baik, contohnya membuang sampah
sembarangan serta tata kelola ruang yang salah
dapat menyebabkan banjir. Dari penggalan
komik tersebut dapat diketahui bahwa banjir
merupakan akibat ulah dari manusia.

Jika bencana datang, penanganannya da-
pat dilakukan pada saat terjadi dan pascaben-
cana. Hal ini juga dapat dilihat dari keenam
komik tersebut. Salah satu dapat dilihat adalah
penanganan bencana banjir seperti dalam ku-
tipan komik berikut.
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Jika banjir melanda ada beberapa hal yang
harus diperhatikan antara lain menyelamatkan
diri dengan mengungsi di tempat yang aman,
salah satunya kantor kecamatan. Warga ma-
syarakat harus berlindung ke tempat yang ting-
gi untuk menghindari air banjir. Dari peng-
galan komik tersebut diharapkan anak dapat
memahami dan mempratekkan tanggap ben-
cana. Dengan membaca komik tentang mitigasi
bencana anak-anak akan merasakan bagai-
mana memikul penderitaan dan mengambil re-
siko, juga akan ditantang untuk memimpikan
berbagai mimpi serta merenungkan dan me-
ngemukakan berbagai masalah mengenai diri-
nya sendiri, orang lain dan dunia sekitarnya
(Huck, 1987: 34).

Di Kentor Kecamaten, penduduk
diberikan selimut, makanan den minuman
oleh para relowan yang datang

Penanganan bencana selanjutnya adalah
perlu adanya bantuan untuk korban bencana,
antara lain selimut, pakaian, makanan, dan mi-
numan. Dengan bantuan tersebut diharapkan
akan membantu proses penyembuhan dan
trauma korban bencana banjir. Sesudah ben-
cana berakhir ada beberapa yang harus dilaku-
kan oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat da-
lam penggalan komik berikut.

e >/ S

.ﬁs-‘ =
Ada beberapa hal yang diperhatikan un-

tuk mencegah banjir. Dalam penggalan di atas

digambarkan bahwa pencegahan banjir dapat

berupa membersihkan got yang mampet.

Selain pembersihan tempat, kebersihan air
juga harus diperhatikan. Air bekas banjir ba-
nyak bakteri dan parasit, sehingga tidak boleh
langsung diminum. Selain itu, dalam penggal-
an gambar di atas juga dijelaskan benda seperti
kasur yang tidak dapat dikeringkan sebaiknya
dibuang. Sebaiknya benda-benda yang terkena
banjir langsung dibersihkan, untuk menghin-
dari penyakit.

SATLAK dateng dan
memieri pelatihan
kepada magyarakat
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ur-ulang
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persoalan sampan disana
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Berbagai hal yang dapat dikerjakan untuk
menanggulangi banjir. Dalam penggalan ko-
mik di atas dijelaskan bahwa ada beberapa hal
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yang dapat dilakukan, yakni pengelolaan sam-
pah yang baik, membersihkan saluran air, me-
nanam pohon untuk menyerap air, memberi
tanda ketinggian air, dan dapat dilakukan de-
ngan memberikan pendidikan migasi bencana
di sekolah dengan mengajarkan siswa mence-
gah bencana.

Dalam penelitian ini ditemukan para to-
koh yang berjuang untuk menyelamatkan diri,
keluarga, dan masyarakat. Mereka bahu mem-
bahu untuk membantu dan menyelamatkan
diri dan orang lain dari bencana yang terjadi.
Hal ini dapat dilihat dalam penggalan komik
Tanah Longsor.

Dalam penggalan komik di atas dicerita-
kan bahwa bila terjadi bencana yang harus di-
lakukan menelepon polisi. Kades sebagai pe-
mimpin desa wajib mengarahkan dan meng-
intruksikan warga untuk mencari pertolongan.
Sebelum penyelamat datang para warga harus
bahu membahu untuk menolong para korban,
sehingga jatuhnya korban meninggal dapat di-
minimalkan. Dengan membantu korban dapat
mengajarkan pembaca khususnya anak-anak
dapat mempunyai rasa empati dan rasa saling
tolong-menolong dengan sesama. Dari isi ko-
mik tersebut anak dapat mengambil amanat
dan pesan dari komik yang dibacanya.

Latar sebagai bagian unsur-unsur intrinsik
juga dapat digunakan sebagai bagian mitigasi
bencana. Hal ini dapat dilihat dalam penggalan
komik Gempa berikut.

Pemanfaatan Komik Anak sebagai Media Mitigasi Bencana

Gempa bumi adalahperistiwa alam berupa
getaran atau gerakan bergelombang pada kulit
bumi yang ditimbulkan oleh tenaga asal dalam;
gempa bumi (kemdikbud. http://kbbi.web.id
diakses 16-2-2013). Penanganan bencana gem-
pa bumi yang dapat dilakukan pertama adalah
berlindung di meja. Dalam penggalan komik
di atas tampak selurtth anggota keluarga Ari
berlindung di meja. Hal itu dimaksudkan untuk
mencegah benda jatuh menimpa anggota ba-
dan. Setelah gempa berhenti memastikan ang-
gota keluarga dalam keadaan baik. Dengan de-
mikian jika terdapat korban dapat langsung di-
tangani. Selanjutnya memastikan juga anggota
keluarga untuk keluar rumah untuk menghin-

dari gempa susulan.

Dari kutipan komik di atas dijelaskan bah-
wa jika terjadi gempa, aliran listrik harus dima-
tikan. Hal itu bertujuan agar tidak terjadi
konsleting yang dapat mengakibatkan kebakar-
an. Setelah pasca gempa dan semua dirasa
aman, warga masyarakat bergotong royong
untuk membersihkan puing-puing bangunan.
Warga masyarakat juga membersihkan ban-
tuan kepada anggota masyarakat lain yang ke-
hilangan rumah dengan memberi tampungan
sementara sebelum dibuatkan rumah tahan
gempa.
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4.2 Kesesuaian dan Ketepatan Jenis Komik
Anak Bagi Calon Pembaca Anak
Berdasarkan Tahap Perkembangan
Kognitifnya

Dalam penelitian ini ditemukan tiga unsur
untuk mengkaji teks komik anak sebelum me-
nentukan pembaca yang tepat atau cocok untuk
membacanya. Ketiga unsur itu adalah peng-
gunaan sudut pandang, bahasa, dan teknik
pemaparan masalah. Sastra anak adalah sastra
atau buku-buku yang menggunakan sudut pan-
dang anak sebagai pusat penceritanya. Bahasa
yang dipergunakan dalam sastra anak akan ber-
pengaruh terhadap keterbacaan buku tersebut
untuk anak. Teknik pemaparan masalah terkait
dengan masalah dan cara penyajiannya.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan,
peneliti menemukan bahwa teks komik lebih
tepat diberikan pada anak-anak usia 9-12 ta-
hun dengan beberapa alasan. Pertama, bahasa
yang digunakan Selain komik anak biasanya
menggunakan sudut pandang penceritaan na-
ma orang, saya, kita, kami, dan mereka.

Hal ini senada dengan pendapat Piaget

(via Nurgiyantoro, 2005:11) yang menyatakan
bahwa ada beberapa tahap perkembangan
kognitif anak, salah satunya yaitu periode ope-
rasional-konkret (usia 7-11) responsi anak pada
sastra berubah. Ditandai oleh pikiran yang flek-
sibel dan dapat dibalik, pada tahap ini anak
dapat melihat struktur sastra berkait, yakni ada-
nya cerita di dalam cerita.

Sementarg pendudub baeeviop
Feprn SA

.
51 ivu Kades menele)

SATLAK

i S

Dari penggalan komik Gunung Api di atas
dapat ditemukan penggunaan sudut pandang

yang digunakan, yakni sudut pandang 1 dan
3. Sudut pandang 1, yakni nama orang untuk
mempermudah pembaca khususnya anak.
Selain sudut pandang 1, di dalam komik berju-
dul Gunung Api mempergunakan juga sudut
pandang 3, yakni kita dan kami. Penggunaan
sudut pandang pada komik dapat mempermu-
dah pembaca anak untuk memahami tokoh
yang ada dalam teks yang dibaca.
Penggunaan bahasa di dalam komik dipa-
parkan secara jelas mengenai isi dari sebab, aki-
bat, dan solusi dari bencana. Bahasa yang di-
pergunakan di dalam komik adalah bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak.
Hal itu bertujuan supaya anak dapat mema-
hami dan melakukan tanggap bencana sesuai
dengan bacaan yang pernah mereka baca. Baca-
an komik anak ini ditujukan untuk usia 9 dan
12 tahun sesuai dengan karakteristik usia anak.
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Dari dua penggalan komik di atas diketa-
hui bahwa bahasa yang digunakan lugas, se-
derhana dalam menyampaikan pesan, se-
hingga dapat dipahami oleh anak. Penggalan
komik Badai & Angin Topan dan Gempa Bumi
memberikan penjelasan kepada pembaca anak
untuk siaga dan memberikan pertolongan per-
tama saat terjadi bencana. Dalam komik Badai
& Angin Topan, anak diberi pengetahuan bah-
wa saat terjadi bencana untuk tindakan awal
adalah menahan pintu atau jendela dengan
benda yang kuat, sehingga tidak mudah untuk
dibuka karena angin yang cukup kuat. Komik
Gempa Bumi memberi pengetahuan kepada
anak untuk berlindung di bawah meja bila ter-
jadi bencana tiba, sehingga bencana tersebut
tidak mengakibatkan banyak korban jiwa.
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4.3 Rumusan Perencanaan Pemanfaatan
Komik Anak sebagai Media Mitigasi
Bencana dalam Pembelajaran di SD

Undang-undang No. 24 Tahun 2007 ten-
tang penanggulangan bencana harus terintegra-
si ke dalam program pembangunan, termasuk
dalam sektor pendidikan. Dalam undang-un-
dang tersebut dijelaskan pula bahwa pendidikan
menjadi salah satu faktor penentu dalam ke-
giatan pengurangan risiko bencana. Komik anak
sebagai salah satu dapat dimanfaatkan sebagai
media pendidikan mitigasi bencana yang dapat
diintegrasikan dalam mata pelajaran di sekolah.

Komik merupakan bacaan yang disukai
banyak anak. Komik dapat dijadikan media
yang efektif untuk mengajarkan materi, sehingga
dapat mudah dipahami oleh siswa. Selain teks-
nya sedikit, juga terdapat gambar sebagai pen-
dukung dari teks dalam komik. Dalam pem-
belajaran di SD komik sudah banyak digunakan
oleh guru dalam memberikan materi kepada
anak. Bahkan sekarang ada lomba bagi guru un-

tuk menulis komik sesuai dengan materi ke-SD-
an.

Sesuai dengan segmen pembaca, komik
bencana ini ditujukan untuk usia 9-10 tahun,
oleh karena itu komik cocok untuk anak kelas
III-VI SD. Pembelajaran SD sekarang berpedo-
man pada kurikulum 2013. Kurikulum 2013
bercirikan pendekatan tematik integratif, yakni
memadukan beberapa mata pelajaran dalam
satu tema. Pembelajaran dalam kurikulum 2013
menggunakan buku guru dan buku siswa seba-
gai pedoman. Dalam pembelajaran materi in-
teraksi antara manusia dengan alam dapat
digunakan dengan media komik. Hal ini dapat
dilihat dari tema dalam pembelajaran materi
di kelasIV. Setiap mata pelajaran terdapat kom-
petensi dasar dan indikator yang saling ber-
kaitan. Tema dari ketiga mata pelajaran terse-
but adalah kecintaan terhadap lingkungan.
Berikut ini adalah rumusan skenario tema ke-
cintaan terhadap lingkungan.

Kompetensi Dasar

Indikator

IPs

3.5 Memahami manusia dalam dinamik
interaksi dengan lingkungan alam,
sosial, budaya,dan ekonomi

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika
interaksi dengan lingkungan alam,
sosial, budaya, dan ekonomi

3.5.1Menemukan contoh interaksi manusia
dengan lingkungan alam, yang
berkaitan dengan cinta lingkungan

4.5.1 Menceritakan tentang lingkungan
alam

IPA

3.7 Mendeskripsikan hubungan antara
sumber daya alam dengan lingkungan,
teknologi, dan masyarakat

4.6 Menyajikan laporan tentangsumber
dayaalam dan pemanfaatannya oleh
masyarakat

3.7.1 Menjelaskan pemanfaatan salah satu
sumber daya alam, yaitu tanaman
obat dalam bentuk laporan tertulis

4.6.2 Mengumpulkan informasi tentang
empat cara merawat tumbuhan

Bahasa Indonesia

3.4 Menggali informasi dari teks cerita
petualangan tentang lingkungan dan
sumber daya alam dengan bantuan guru
dan teman dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku

4.4 Menyajikan teks cerita petualangan
tentang lingkungan dan sumber daya
alam secara mandiri dalam teks bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih
dan memilah kosakata baku

3.4.1 Menjelaskan teks cerita tentang
lingkungan alam

441 Membuat cerita komik tentang
merawat tumbuhan

Pemanfaatan Komik Anak sebagai Media Mitigasi Bencana
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Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan Pembuka

a. Salam dan doa pembuka

b. Guru mempresensi siswa

c. Apersepsi: guru bertanya jawab me-
ngenai materi yang akan dipelajari

d. Motivasi: guru memberikan peng-
arahan kepada siswa

2. Kegiatan Inti

a. Siswa berkelompok untuk mengin-
dentifikasi sampah yang ditemukan di
lingkungan sekolah.

b. Siswa menyebutkan bahaya mem-
buang sampah secara sembarangan.

c. Perwakilan kelompok mempresentasi-
kan hasil diskusi di depan kelas.

d. Siswa dari kelompok lain menanggapi
secara lisan.

e. Guru dengan tanya jawab memberi-
kan materi tentang merawat tum-
buhan

f. Siswa secara individu membuat cerita
dalam bentuk komik tentang mena-
nam dan merawat tanaman.

g. Guru memajang hasil komik yang
sudah dibuat oleh anak

3. Kegiatan Penutup

a. Siswa dan guru menyimpulkan ma-
teri yang telah dipelajari

b. Guru memberikan evaluasi pembela-
jaran

c. Guru mengadakan refleksi pembela-
jaran

d. Guru memberikan tindak lanjut pem-
belajaran berupa pengayaan/remidi

e. Doa dan salam penutup

Materi yang berkaitan dengan pelestarian
alam dalam hubungannya dengan manusia di-
dapatkan dalam buku siswa. Dengan belajar
tentang pelestarian alam, maka anak mampu
memahami dan mengimplementasi cara men-
cegah, memberi peringatan dini, serta pemu-
lihan setelah adanaya bencana.

Dari langkah-langkah pembelajaran di
atas, siswa mampu belajar untuk aktif dan
kreatif, sehingga dalam proses pembelajaran
menjadi menyenangkan. Anak sebagai bagian
dari masyarakat harus mampu belajar untuk
mengenal sedini mungkin tentang penanggu-
langan bencana. Pengenalan mitigasi bencana
untuk anak dapat dilakukan di sekolah dengan

mengintegrasikan ke dalam mata pelajaran ke-
SD-an.

5. Simpulan

Jenis sastra anak yang dikaji dalam peneli-
tian ini adalah komik anak. Berdasarkan hasil
analisis, (1) unsur intrinsik yang berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai media penanam-
an wawasan mengenai bencana dan mitigasi-
nya adalah tokoh, alur, tema, latar, pesan atau
amanat. Unsur utama yang berpotensi untuk
digunakan adalah tema dan pesan atau ama-
nat. Berdasarkan makna, terdapat muatan mi-
tigasi bencana dalam komik anak diantaranya:
sebelum bencana (pencegahan dan kesiapan),
selama bencana (peringatan, tanggapan daru-
rat) dan setelah bencana (bantuan dan pemu-
lihan bencana). (2) Berdasarkan karakteristik
teknik penulisan yang didasari oleh pengguna-
an sudut pandang, teknik penulisan (bahasa)
dan pemaparan permasalahan, maka puisi te-
pat diberikan pada anak-anak usia 9-12 tahun.
(3) Berdasarkan rumusan perencanaan peman-
faatan komik anak sebagai media mitigasi ben-
cana, peneliti memfokuskannya dari bidang
pendidikan formal. Dalam pembelajaran ke-
SD-an sekarang menggunakan kurikulum
2013. Upaya mitigasi bencana dapat dilakukan
dengan memahami isi teks, memberikan tang-
gapan terhadap masalah bencana dan penang-
gulangan serta pencegahannya, atau menu-
liskan fenomena bencana alam dan sosial di
masyarakat berdasarkan teks yang mereka ba-
ca. Dengan demikian, selain keempat keteram-
pilan berbahasa menjadi semakin terasah, pe-
mahaman isi cerita (bencana dan pengelolaan-
nya akan menjadikan siswa memilki pema-
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haman mengenai bencana, cara mencegah,
menyikapi, serta mengatasinya.
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